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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN MAKRO MINERAL (Ca dan Mg) TERHADAP 

SEL DARAH MERAH, HEMOGLOBIN, DAN PACKED CELL VOLUME 

PADA DOMBA EKOR TIPIS JANTAN 

Oleh 

 

Alan Hermawan 

 

 

Peningkatan populasi dan produksi domba harus diimbangi dengan nutrien yang 

mencukupi.  Upaya yang dilakukan untuk mencukupi kebutuhan nutrien adalah 

dengan memberikan pakan yang memenuhi kebutuhan fisiologis dari ternak, 

terutama yang harus diperhatikan adalah kandungan mineralnya baik mineral 

mikro maupun makro.  Pada penelitian ini dilakukan penambahan makro mineral 

(Ca dan Mg) pada ransum.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian makro mineral (Ca dan Mg) dalam ransum terhadap sel darah merah, 

hemoglobin, dan packed cell volume (PCV) pada domba ekor tipis jantan.  

Penelitian dilaksanakan pada September--November 2023 di Kandang 

Ruminansia II Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Pemeriksaan sel darah merah, hemoglobin, dan PCV dilaksanakan di Balai 

Veteriner Provinsi Lampung.  Rancangan percobaan yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan dengan 3 perlakuan 

dan 5 ulangan.  Percobaan dilakukan pada 15 ekor domba ekor tipis jantan.  

Perlakuan yang diberikan yaitu P0 : ransum basal 100%; P1: ransum basal 100% 

+ CaCl2 25,7 ml/kg ransum dan MgCl2 6,5 ml/kg ransum; dan P2: ransum basal 

100% + Ca lysinat 25,7 ml/kg ransum dan Mg lysinat 6,5 ml/kg ransum.  Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dengan taraf 5%.  

Parameter yang diamati yaitu sel darah merah, hemoglobin, dan PCV.  Hasil 

penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa pemberian makro mineral (Ca 

dan Mg) tidak berpengaruh terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan PCV 

domba ekor tipis. 

 

Kata kunci : Domba Ekor Tipis, Hemoglobin, Mineral Ca dan Mg, Packed Cell 

Volume, Sel Darah Merah 
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ABSTRACT 

  

EFFECT OF ADMINISTRATION OF MACRO MINERALS (Ca and Mg) 

ON RED BLOOD CELLS, HEMOGLOBIN, AND PACKED CELL 

VOLUME IN MALE THIN-TAILED SHEEP 

By 

  

Alan Hermawan 

  

Increasing sheep population and production must be balanced with adequate 

nutrition. Efforts made to meet nutritional needs are by providing feed that meets 

the physiological needs of livestock, especially what must be considered is the 

mineral content, both micro and macro minerals. In this research, macro minerals 

(Ca and Mg) were added to the ration. This study aims to determine the effect of 

providing macro minerals (Ca and Mg) in the ration on red blood cells, 

hemoglobin, and packed cell volume (PCV) in male thin-tailed sheep. The 

research was carried out on September--November 2023 at the Ruminant II Cage, 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of 

Lampung. Red blood cell, hemoglobin and PCV examinations were carried out at 

the Lampung Province Veterinary Center. The experimental design used was a 

Randomized Block Design (RBD) based on body weight with 3 treatments and 5 

replications. The experiment was carried out on 15 male thin-tailed sheep. The 

treatments given were P0: 100% basal ration; P1: 100% basal diet + CaCl2 25.7 

ml/kg ration and MgCl2 6.5 ml/kg ration; and P2: 100% basal diet + Ca lysinate 

25.7 ml/kg diet and Mg lysinate 6.5 ml/kg diet. The data obtained were analyzed 

using ANOVA (analysis of variance) with a level of 5%. The parameters observed 

were red blood cells, hemoglobin, and PCV. The results obtained showed that the 

provision of macro minerals (Ca and Mg) had no effect on red blood cells, 

hemoglobin and PCV of thin-tailed sheep. 

  

Keywords : Thin Tail Sheep, Hemoglobin, Minerals Ca and Mg, Packed Cell  

          Volume, Red Blood Cells 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak 

dipelihara masyarakat baik secara tradisional maupun modern untuk kepentingan 

agribisnis.  Hal ini karena domba mudah beradaptasi dan mampu 

mempertahankan diri terhadap lingkungan tropis.  Domba ekor tipis merupakan 

domba asli Indonesia yang lebih dikenal sebagai domba lokal atau domba 

kampung.  Domba ekor tipis termasuk ternak yang telah lama dipelihara oleh 

peternak karena memiliki toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan 

pakan ternak, serta daya adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan 

lingkungan.  Hal tersebut memungkinkan domba dapat hidup dan 

berkembangbiak sepanjang tahun.  Ternak domba memiliki beberapa kelebihan 

bila dibandingkan ternak ruminansia lain, antara lain: (1) domba mudah 

beradaptasi terhadap lingkungan meskipun Indonesia terletak di daerah tropis; (2) 

domba cepat berkembang biak karena, bersifat prolifik (beranak lebih dari satu) 

dan seasonal polyestrus, sehingga bisa kawin sepanjang tahun (3) modal usaha 

relatif kecil dan dapat dijadikan sebagai tabungan (Najmuddin dan Nasich, 2019). 

 

Jumlah populasi domba di Indonesia berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2023), pada tahun 2022 yaitu tercatat sebanyak 15,61 juta ekor.  Populasi domba 

di Provinsi Lampung mengalami peningkatan setiap tahunnya.  Populasi domba 

pada tahun 2020 sebanyak 84.467 ekor, tahun 2021 yaitu 89.313 ekor, dan tahun 

2022 meningkat menjadi 97.572 ekor.  Selain itu, produksi daging domba di 

Indonesia sebanyak 54.650,5 ton pada tahun 2022.  Produksi daging domba di 

Provinsi Lampung dalam tiga tahun ini mengalami peningkatan.  Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik (2022), pada 2020 sebanyak 112,05 ton, tahun 2021 yaitu 

141,60 ton, dan tahun 2022 mencapai 156,40 ton.
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Peningkatan produksi daging domba harus diimbangi dengan nutrien yang 

mencukupi.  Penurunan produksi dapat disebabkan oleh rendahnya pemanfaatan 

nutrien yang terkandung dalam pakan.  Domba yang diberi pakan cukup 

nutriennya dapat memiliki produktivitas yang tinggi karena nutrien dalam pakan 

digunakan dengan baik oleh tubuh.  Pemanfaatan nutrien pada pakan melibatkan 

peran darah, menurut Rosita et al. (2019), darah berperan untuk mengangkut 

oksigen dan nutrien ke seluruh tubuh dan jaringan.  Proses pengangkutan nutrien 

oleh darah dalam proses biosintesis nutrien untuk menghasilkan produk energi, 

daging, dan susu.  Raguarti dan Rahmatanang (2012) menyatakan bahwa ternak 

yang sehat mendapatkan nutrisi cukup, dapat dilihat dari gambaran darahnya yaitu 

jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin dan packed cell volume yang normal. 

 

Upaya yang dilakukan untuk mencukupi kebutuhan nutrien adalah dengan 

memberikan pakan yang memenuhi kebutuhan fisiologis dari ternak itu sendiri, 

misalnya yang harus diperhatikan adalah kandungan mineralnya.  Karena rata-rata 

peternak tidak terlalu memperhatikan kecukupan mineral ternaknya, sehingga 

ternak mengalami defisiensi mineral.  Ternak yang mengalami defisiensi mineral 

akan mengalami penurunan daya produksi dan reproduksi.  

 

Mineral yang dibutuhkan oleh tubuh ternak meliputi mineral makro dan mineral 

mikro.  Mineral makro ialah mineral yang dibutuhkan oleh metabolisme tubuh 

dalam jumlah besar, sedangkan mineral mikro dibutuhkan oleh tubuh dalam 

jumlah sedikit (Kurniawan, 2010).  Peranan mineral penting dalam semua aspek 

metabolisme dalam tubuh yang berdampak dalam penurunan produksi atau 

reproduksi ternak.  Mineral Ca, Mg dan P adalah tiga unsur mineral makro 

esensial yang sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme dan fisiologi tubuh 

ternak (Darmono, 1995).  Mineral organik berperan penting dalam proses 

penyerapan sari-sari makanan yang di cerna oleh ternak.  Febrina et al. (2015) 

menyatakan bahwa mineral makro dan mikro berupa Kalsium (Ca) dan Mangan 

(Mn) dapat berfungsi sebagai perangsang perkembangan dan pertumbuhan 

mikroorganisme yang mampu mendegradasi lignin yang terdapat di dalam hijauan 

pakan ternak.  Selain itu, Maynard et al. (1982) menyatakan bahwa magnesium 

(Mg) yang diberikan dalam bentuk organik juga dapat meningkatkan penyerapan 
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Mg di dalam tubuh ternak.  Meningkatnya penyerapan nutrien dalam tubuh ternak 

mengurangi adanya nutrien yang terbuang dan keluar dari tubuh ternak sehingga 

tidak termanfaatkan.  Kecukupan dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak 

sangat berpengaruh dalam proses pembentukan darah dalam tubuh.  Ketika 

kebutuhan nutrisi ternak tercukupi maka pembentukan sel darah merah akan 

semakin tertunjang, sehingga kadar hemoglobin dan nilai packed cell volume pada 

ternak juga akan meningkat selaras dengan jumlah sel darah merah yang 

terbentuk.   

 

Proses pembentukan hemoglobin memerlukan protein dan mineral.  Kalsium 

berperan penting dalam proses penggumpalan darah dengan merangsang 

pengeluaran thromboplastin dari plasma darah (Hale dan Olson, 2002).  Kalsium 

juga bertanggung jawab atas proses koagulasi darah.  Selain itu, berkontribusi 

mengatur transportasi ion tambahan ke dalam dan ke luar membran, pembekuan 

darah, pemompaan darah, dan kontraksi otot (Trilaksani et al., 2006). 

 

Hemoglobin dalam darah berkorelasi dengan jumlah sel darah merah, sehingga 

semakin rendah jumlah sel darah merah maka semakin rendah hemoglobin dalam 

darah (Lagler et al., 1977).  Niai packed cell volume selalu sejajar dengan jumlah 

sel darah merah dan kadar hemoglobin pada hewan yang normal (Setyaningtijas et 

al., 2010).  Peningkatan packed cell volume dapat disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah sel darah merah atau jumlah cairan vaskular yang menurun (Stockholm 

dan Scott, 2002).  Menurut Wardhana et al. (2001), peningkatan jumlah dan 

ukuran sel darah merah, penurunan produksi sel darah merah, atau kerusakan sel 

darah merah dapat menyebabkan penurunan nilai packed cell volume . 

 

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang pengaruh pemberian makro mineral 

(Ca dan Mg) terhadap gambaran darah khususnya pada domba ekor tipis jantan.  

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian pemberian makro mineral (Ca 

dan Mg) dalam pakan untuk memperbaiki kualitas pakan, sehingga produktivitas 

domba tinggi dimana akan terlihat dari gambaran darahnya meliputi sel darah 

merah, hemoglobin, dan packed cell volume.  
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1.2  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. mengetahui pengaruh pemberian makro mineral (Ca dan Mg) terhadap sel 

darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume pada domba ekor tipis 

jantan; 

2. mengetahui perlakuan terbaik pengaruh pemberian makro mineral organik 

(Ca dan Mg Lysinat) terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell 

volume pada domba ekor tipis jantan. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak domba, 

praktisi, dan peneliti tentang pengaruh pemberian makro mineral (Ca dan Mg) 

untuk peningkatan produksi domba yang dilihat dari gambaran darah yaitu total 

sel darah merah, kadar hemoglobin, dan kadar packed cell volume. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang lebih dikenal sebagai 

domba lokal atau domba kampung.  Domba ekor tipis termasuk ternak yang telah 

lama dipelihara oleh peternak karena memiliki toleransi tinggi terhadap 

bermacam-macam hijauan pakan ternak, serta daya adaptasi yang baik terhadap 

berbagai keadaan lingkungan, sehingga memungkinkan dapat hidup dan 

berkembangbiak sepanjang tahun.  Ternak domba memiliki beberapa kelebihan 

bila dibandingkan ternak ruminansia lain, yaitu: (1) domba mudah beradaptasi 

terhadap lingkungan meskipun Indonesia terletak di daerah tropis; (2) domba 

cepat berkembang biak karena, bersifat prolifik (beranak lebih dari satu) dan 

seasonal polyestrus, sehingga bisa kawin sepanjang tahun; (3) modal usaha relatif 

kecil dan dapat dijadikan sebagai tabungan (Najmuddin dan Nasich, 2019). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas domba antara lain breeding 

(bibit), feeding (pakan), dan management (manajemen pemeliharaan). 
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Permasalahan yang dihadapi pada peternak domba adalah kualitas pakan yang 

kurang baik sehingga mempengaruhi produksi dan reproduksi domba, salah 

satunya produksi daging maupun produksi susu.  Ketersediaan energi, protein, 

lemak, serat, dan zat nutrien seperti mineral perlu diperhatikan.  Peternakan 

domba di Indonesia pada umumnya masih menggunakan sistem pemeliharaan 

tradisional, pakan yang diberikan seadanya, sehingga kebutuhan nutrien yang 

menjadi kebutuhan ternak tidak tercukupi yang mengakibatkan produktivitas 

ternak tidak tercapai.  Pemanfaatan nutrien dalam tubuh ternak memanfaatkan 

peranan darah, untuk membantu mengedarkan nutrien ke seluruh tubuh. 

Pemanfaatan nutrien tersebut dapat dilihat dari gambaran darah suatu ternak. 

Gambaran darah dapat memperlihatkan kondisi fisiologis ternak.  Umur, jenis 

kelamin, ras, status nutrisi, aktivitas fisik, ketinggian tempat, dan temperatur 

lingkungan adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi gambaran darah, 

termasuk kadar hemoglobin, sel darah merah, dan nilai packed cell volume (Alfian 

et al., 2017).   

 

Dengan memenuhi asupan nutrien, jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, 

dan nilai packed cell volume dapat dipertahankan dalam kondisi normal.  Yanti et 

al. (2013) menjelaskan bahwa pemanfaatan nutrien bagi tubuh berkaitan dengan 

fungsi darah, sehingga ada hubungan antara keduanya.  Kualitas pakan yang baik 

berkorelasi dengan kondisi darah yang baik.  Rosita et al. (2019) menjelaskan 

bahwa fungsi darah yaitu untuk menghantarkan oksigen dan nutrien ke semua 

bagian tubuh dan jaringan.  Darah memiliki peran vital dalam tubuh ternak yaitu 

meningkatkan nutrisi pakan dan oksigen yang merupakan sumber biosintesis 

dalam tubuh ternak (Yanti et al., 2013).   

 

Sel darah merah berperan sebagai pembawa hemoglobin yang mengangkut 

oksigen dan zat nutrisi untuk diedarkan ke seluruh jaringan tubuh (Guyton dan 

Hall, 2008).  Hemoglobin berfungsi sebagai pembawa oksigen dari paru-paru 

menuju jaringan dan kembali membawa karbon dioksida dari paru-paru 

(Hoffbrand dan Moss, 2005).  Packed cell volume (PCV) adalah persentase seluler 

bahan padat darah yang berupa komponen seluler darah (Isroli et al., 2009).  
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Jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, dan packed cell volume 

menggambarkan kemampuan mengangkut oksigen ke jaringan dan ekskresikan 

karbondioksida (CO2) dari tubuh.  Ketiga parameter tersebut berjalan sejajar dan 

memiliki fungsi yang berkaitan satu sama lain (Meyer dan Harvey, 2004).  

Safithri et al. (2018) menyatakan bahwa rendahnya profil hematologi terutama 

hemoglobin yang berfungsi mengangkut oksigen akan berakibat pada menurunnya 

vitalitas ternak, karena oksigen yang dialirkan dalam darah menurun yang 

berakibatkan menghambat aktifitas metabolisme sel.  Maka dari itu, perlu 

penambahan makro mineral yang dapat menjaga kondisi normal darah.  

 

Mineral makro ialah mineral yang dibutuhkan oleh metabolisme tubuh dalam 

jumlah yang besar (Kurniawan, 2010).  Peranan mineral penting dalam semua 

aspek metabolisme dalam tubuh yang berdampak dalam penurunan produksi atau 

reproduksi ternak.  Mineral Ca, Mg, dan P adalah tiga unsur mineral makro 

esensial yang sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme dan fisiologi tubuh 

ternak (Darmono, 1995).  Mineral berfungsi sebagai elektrolit dalam cairan tubuh 

dan jaringan untuk menjaga tekanan osmotik, keseimbangan asam-basa, 

permeabilitas mebran, dan iritabilitas jaringan.  Misalnya, natrium, kalium, 

kalsium, dan magnesium dapat ditemukan dalam cairan darah, cairan otak, dan 

cairan saluran pencernaan (Muhtarudin dan Adhianto, 2013). 

 

Penambahan mineral pada pakan bertujuan agar ternak tidak kekurangan mineral. 

Kekurangan mineral mengakibatkan ternak mengalami penurunan nafsu makan, 

sehingga efisiensi makanan tidak tercapai, terjadi gangguan pertumbuhan, dan 

gangguan kesuburan ternak bibit.  Apabila terjadi defisiensi mineral hebat, gejala 

klinis dapat terlihat, namun apabila hanya terjadi defisiensi ringan kemungkinan 

gejala klinis tidak akan terlihat atau sulit terdiagnosa (Almatsier, 2004). 

Penggunaan mineral organik dalam pakan telah sudah pernah dilakukan beberapa 

tahun yang lalu.  Toharmat (2007) menyatakan bahwa mineral organik memiliki 

beberapa fungsi seperti mengurangi antagonisme interferensi dan kompetisi antar 

mineral, meningkatkan bioavailability, mengurangi efek negatif anti nutrisi dan 

mengurangi pencemaran.  Mineral organik berperan penting dalam proses 

penyerapan sari-sari makanan yang dicerna oleh ternak.   
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Febrina et al. (2015) menyatakan bahwa mineral makro dan mikro berupa 

Kalsium (Ca) dan Mangan (Mn) dapat berfungsi sebagai perangsang 

perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme yang mampu mendegradasi 

lignin yang terdapat didalam hijauan pakan ternak.  Selain itu, Maynard et al. 

(1982) menyatakan bahwa  magnesium (Mg) yang diberikan dalam bentuk 

organik juga dapat meningkatkan penyerapan Mg di dalam tubuh ternak.  

Meningkatnya penyerapan nutrien dalam tubuh ternak mengurangi adanya nutrien 

yang terbuang dan keluar dari tubuh ternak sehingga tidak termanfaatkan.  

Kecukupan dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak sangat berpengaruh dalam 

proses pembentukan darah dalam tubuh.  Ketika kebutuhan nutrisi ternak 

tercukupi maka pembentukan sel darah merah akan semakin tertunjang. Sehingga 

kadar hemoglobin dan nilai packed cell volume (PCV) pada ternak juga akan 

meningkat selaras dengan jumlah sel darah merah yang terbentuk.  

 

Proses pembentukan hemoglobin diperlukan juga peran protein dan mineral.  

Menurut Hall dan Guyton (2015), mineral dan protein terutama Fe dan glisin 

menjadi komponen utama didalam hemoglobin.  Kalsium berperan penting dalam 

proses penggumpalan darah dengan merangsang pengeluaran thromboplastin dari 

plasma darah (Hale dan Olson, 2002).  Kalsium juga bertanggung jawab atas 

proses koagulasi darah (Waldroup, 1997).  Kalsium berkontribusi pada proses 

perawatan jaringan rangka tubuh, juga membantu mengatur transportasi ion 

tambahan ke dalam dan ke luar membran, pembekuan darah, pemompaan darah, 

dan kontraksi otot (Trilaksani et al., 2006).  Menurut Fadilah dan Polana (2004), 

kekurangan kalsium dalam pakan dapat menyebabkan rendahnya kalsium dalam 

darah.  Magnesium memberi peran penting dalam mencukupi kebutuhan mineral 

tubuh ternak.  Kekurangan magnesium pada ternak dapat menyebabkan anoresia, 

pertumbuhan lambat, tingkat kematian tinggi, dan kandungan magnesium dalam 

tulang rendah (Muhtarudin dan Adhianto, 2013).   

 

Hemoglobin dalam darah berkorelasi dengan jumlah sel darah merah, sehingga 

semakin rendah jumlah sel darah merah maka semakin rendah hemoglobin dalam 

darah (Lagler et al., 1977).  Begitu juga dengan nilai packed cell volume yang 

tergantung pada jumlah sel darah merah yang terbentuk.  Semakin meningkat 
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jumlah sel darah merah maka, normalnya pada kadar hemoglobin dan nilai packed 

cell volume juga mengalami peningkatan.  Pada hewan normal nilai packed cell 

volume sejajar dengan jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin 

(Setyaningtijas et al., 2010).  Selain itu, peningkatan packed cell volume dapat 

disebabkan oleh meningkatnya jumlah sel darah merah atau jumlah cairan 

vaskular yang menurun (Stockholm dan Scott, 2002).  Packed cell volume diukur 

dari persentase sel darah merah dalam seluruh volume darah (Soeharsono et al., 

2010).  Peningkatan jumlah dan ukuran sel darah merah, penurunan produksi sel 

darah merah, atau kerusakan sel darah merah dapat menyebabkan penurunan nilai 

packed cell volume (Wardhana et al., 2001).  

 

 

1.5  Hipotesis  

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :  

1. pemberian makro mineral (Ca dan Mg) berpengaruh terhadap sel darah 

merah, hemoglobin, dan packed cell volume pada domba ekor tipis jantan;  

2. pemberian makro mineral organik (Ca dan Mg Lysinat) adalah perlakuan 

yang terbaik untuk sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume 

pada domba ekor tipis jantan. 



 

 

 

ll.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Domba Ekor Tipis 

 

Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang lebih dikenal sebagai 

domba lokal atau domba kampung.  Domba ekor tipis termasuk ternak yang telah 

lama dipelihara oleh peternak karena memiliki toleransi tinggi terhadap 

bermacam-macam hijauan pakan ternak, serta daya adaptasi yang baik terhadap 

berbagai keadaan lingkungan, sehingga memungkinkan dapat hidup dan 

berkembangbiak sepanjang tahun.  Ternak domba memiliki beberapa kelebihan 

bila dibandingkan ternak ruminansia lain, yaitu: (1) domba mudah beradaptasi 

terhadap lingkungan meskipun Indonesia terletak di daerah tropis; (2) domba 

cepat berkembang biak karena, bersifat prolifik (beranak lebih dari satu) dan 

seasonal polyestrus, sehingga bisa kawin sepanjang tahun; (3) modal usaha relatif 

kecil dan dapat dijadikan sebagai tabungan (Najmuddin dan Nasich, 2019). 

 

Menurut Nabella (2017), ciri-ciri domba ekor tipis termasuk tubuh kecil, bulu 

kasar, lambat dewasa, dan hasil daging yang relatif sedikit.  Bobot badan dewasa 

jantan adalah 30--40 kg, dan betina adalah 20--25 kg.  Dengan laju pertumbuhan 

yang cepat, domba muda dapat digemukan lebih cepat, dan akan meningkatkan 

produktivitas dengan pakan yang memiliki nutrisi sesuai kebutuhannya.  Domba 

ekor tipis memiliki keunggulan yaitu dapat bertahan hidup dengan kualitas pakan 

yang rendah, mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan sekitar, tahan 

terhadap penyakit, dan juga memiliki hasil karkas yang baik (Luthfi et al., 2022).  

Domba ekor tipis dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Domba ekor tipis 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

 

2.2  Pakan Ternak  

 

Pakan atau bahan pakan adalah suatu produk termasuk imbuhan pakan, baik yang 

telah diolah, diolah sebagian maupun tidak diolah dan diberikan via oral kepada 

ternak.  Bahan pakan mengandung senyawa organik dan anorganik yang dapat 

dicerna sebagian maupun seluruhnya.  Penyerapan bahan pakan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak, pertumbuhan, produksi dan reproduksi, 

serta tidak menggangu kesehatan ternak.  Pakan pada umumnya diklasifikasikan 

menjadi dua kategori, yaitu konsentrat dan hijauan. Konsentrat adalah bahan 

pakan yang memiliki nilai kandungan energi tinggi maupun protein tinggi.  

Kandungan protein dalam konsentrat sangat bervariasi, mulai dari 2% sampai 

80%, sedangkan hijauan memiliki kisaran kandungan protein yang lebih sempit, 

yaitu dari 2% sampai 22%. Pakan dapat dikategorikan ke dalam empat kategori 

berdasarkan kandungan gizinya, yaitu sumber energi, sumber protein, sumber 

vitamin dan mineral,  feed additive (Samadi, 2022). 

 

Produktivitas domba 70 % dipengaruhi oleh supply pakan yang dikonsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan ternak.  Perlu adanya pemanfaaan sumber daya alam lokal, 

termasuk bahan pakan secara maksimal merupakan langkah strategis dalam 

mencapai efisiensi produksi domba.  Keragaman bahan baku pakan yang tinggi 

menawarkan banyak fleksibilitas bagi peternak, namun juga menawarkan 

kompleksitas bagi peternak agar dapat dimanfaatkan secara efisien (Daning dan 
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Kristanti, 2018).  Pakan yang dikonsumsi dimanfaatkan oleh ternak untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok yang meliputi pertumbuhan, penggemukan, 

produksi susu, reproduksi dan tenaga.  Pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

domba ekor tipis berkisar antara 115,33--128,90 g/hari (Purbowati et al, 2009). 

 

Onggok merupakan limbah dari proses pengolahan singkong menjadi tapioka. 

Onggok yang dihasilkan dari proses pembuatan tapioka berkisar 5%--10% dari 

bahan baku (Sutikno et al., 2016).  Bungkil sawit merupakan hasil ikutan dari 

pengolahan kelapa sawit pada proses ekstrasi atau inti sawit yang hanya diambil 

minyaknya saja (Zarei et al., 2012).  Kandungan nutrien bungkil sawit yaitu 

protein kasar (PK) 13,98%, serat kasar (SK) 24%, lemak kasar (LK) 9,5%, abu 

4,3%, BETN 35,0%, Ca 0,22%, air 10,4% (Puastuti et al., 2014). 

 

 

2.3  Mineral Makro Organik 

 

Mineral makro ialah mineral yang dibutuhkan oleh metabolisme tubuh dalam 

jumlah yang besar (Kurniawan, 2010).  Peranan mineral penting dalam semua 

aspek metabolisme dalam tubuh yang berdampak dalam penurunan produksi atau 

reproduksi ternak.  Mineral Ca, Mg dan P adalah tiga unsur mineral makro 

esensial yang sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme dan fisiologi tubuh 

ternak (Darmono, 1995).  Mineral berfungsi sebagai elektrolit dalam cairan tubuh 

dan jaringan untuk menjaga tekanan osmotik, keseimbangan asam-basa, 

permeabilitas mebran, dan iritabilitas jaringan.  Beberapa mineral seperti natrium, 

kalium, kalsium, dan magnesium dapat ditemukan dalam cairan darah, cairan 

otak, dan cairan saluran pencernaan (Muhtarudin dan Adhianto, 2013).  

 

Kekurangan mineral mengakibatkan ternak mengalami penurunan nafsu makan, 

sehingga efisiensi makanan tidak tercapai, terjadi gangguan pertumbuhan, dan 

gangguan kesuburan ternak bibit.  Apabila terjadi defisiensi mineral hebat, gejala 

klinis dapat terlihat, namun apabila hanya terjadi defisiensi ringan kemungkinan 

gejala klinis tidak akan terlihat atau sulit terdiagnosa (Almatsier, 2004).  Menurut 

Toharmat (2007), mineral organik memiliki beberapa fungsi seperti mengurangi 
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antagonisme interferensi dan kompetisi antar mineral meningkatkan 

bioavailability, mengurangi efek negatif anti nutrisi dan mengurangi pencemaran.  

 

 

2.3.1  Kalsium (Ca) 

 

Kalsium adalah mineral yang paling banyak di dapati  di dalam tubuh dan terlibat 

dalam banyak fungsi tubuh yang vital, termasuk dalam pembentukan dan 

pemeliharaan tulang, perkembangan dan pemeliharaan gigi, pembekuan darah, 

permeabilitas membran, kontraksi otot, saraf transmisi impuls, regulasi jantung, 

sekresi susu, sekresi hormon, serta aktivasi enzim dan fungsi.  Pasokan kalsium 

dalam tubuh sebagian besar ditemukan ditulang dan gigi (Muhtarudin dan 

Adhianto, 2013). 

 

Tubuh ternak menggunakan Ca untuk berbagai fungsi, termasuk pembentukan 

gigi dan tulang, aktivasi beberapa enzim, kontraksi otot, dan transmisi impuls 

saraf.  Kekurangan Ca dapat menyebabkan resorbsi tulang, yang menyebabkan 

kerapuhan tulang.  Konsumsi mineral Ca yang berlebihan juga dapat 

menyebabkan penurunan bobot hidup karena mengurangi konsumsi protein, 

lemak, dan beberapa mineral (Piliang, 2004).  Kalsium berperan penting dalam 

proses penggumpalan darah dengan merangsang pengeluaran thromboplastin dari 

plasma darah (Hale dan Olson, 2002).  Kalsium juga bertanggung jawab atas 

proses koagulasi darah (Waldroup, 1997).  Selain itu, berkontribusi pada proses 

perawatan jaringan rangka tubuh, juga membantu mengatur transportasi ion 

tambahan ke dalam dan ke luar membran, pembekuan darah, pemompaan darah, 

dan kontraksi otot (Trilaksani et al., 2006). 

 

Jumlah mineral Ca yang diberikan dalam ransum dianjurkan sesuai kebutuhan, 

dengan bobot 10--20 kg yaitu 1,85 gram/ekor/hari (NRC 1981; NRC 1984). 

Menurut Piliang (2002), kekurangan Ca dalam ransum ternak menyebabkan 

penyakit tulang dan pembentukan tulang menjadi kurang sempurna.  Blood dan 

Henderson (1974) menyatakan bahwa penipisan tulang yang disebabkan oleh 

kekurangan kalsium pada pakan dapat menyebabkan kematian ternak.  
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Penyerapan Ca didalam tubuh dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

melibatkan segi kualitas formulasi pakan dan fisiologi tubuh ternak.  

 

 

2.3.2  Magnesium (Mg) 

 

Magnesium adalah kation terbesar tubuh setelah kalsium, dan sebagian besar 

berada dalam tulang (Kronqvist et al., 2011).  Persentase normal Mg dalam tubuh 

berkisar antara 65--70%, berada dalam tulang, 15% dalam otot, 15% dalam 

jaringan lunak, dan 1% dalam cairan ekstraseluler (Underwood and Suttle, 1999).  

Fungsi Magnesium (Mg) secara umum meliputi kofaktor lebih dari 300 enzim 

yang berfungsi dalam metabolism karbohidrat, lemak dan protein (Ebel dan 

Gunther, 1980; NRC, 2001), pembentukan ribosom dan melindungi integritas 

membran melalui ikatan dengan fosfolipid (Shils, 1997).  Magnesium juga 

diperlukan dalam transport energi membran, pembentukan cAMP dan transmisi 

materi genetik, kontraksi otot, transmisi syaraf dan komponen utama struktur 

tulang (Smith, 2009; Schauff, 2014).  

 

Magnesium merupakan aktivator dari beberapa sistem enzim penting salah 

satunya kinase yaitu enzim yang mengkatalis transfer phosphat terminal dari ATP 

ke gula dan juga akseptor yang lain; mutase merupakan enzim yang berperanan 

dalam reaksi-reaksi trans phosphorilisasi; ATP-ase otot; cholinesterase; alkali 

phosphatase; enolase;iso sitrat dehidrogenase; arginase; deoksi ribonuklease; dan 

glutaminase.  Berdasarkan aktivitas enzimnya, magnesium, seperti halnya 

kalsium, menstimulasi otot dan merangsang syaraf (kontraksi), berpartisipasi 

dalam pengaturan keseimbangan asam basa intraseluler, dan berperan penting 

dalam metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak (Muhtarudin dan Adhianto, 

2013).    

 

Magnesium memberi peran penting dalam mencukupi kebutuhan mineral tubuh 

ternak.  Kekurangan magnesium pada ternak dapat menyebabkan anoreksia, 

pertumbuhan lambat, tingkat kematian tinggi, dan kandungan magnesium dalam 

tulang rendah (Muhtarudindan Adhianto, 2013).  Menurut Robinson et al. (1989), 

defisiensi Mg mengakibatkan penurunan nafsu makan, sehingga asupan nutrisi 
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menurun secara keseluruhan.  Turunnya asupan pakan secara total akan 

mengakibatkan gangguan reproduksi secara tidak langsung.  Jumlah mineral 

magnesium (Mg) yang yang diberikan dalam ransum dianjurkan sesuai kebutuhan 

dengan bobot 10--20 kg yaitu 0,295 gram/ekor/hari (NRC 1981; NRC 1984).  

Menurut Maynard et al. (1982), Magnesium (Mg) yang diberikan dalam bentuk 

organik dapat meningkatkan penyerapan Mg didalam tubuh ternak. 

 

 

2.4  Sel Darah Merah Domba 

 

Guyton dan Hall (2006) menyatakan bahwa sel darah merah adalah komponen 

darah yang dapat membawa oksigen (O2) dan hemoglobin dari paru-paru ke 

seluruh jaringan tubuh.  Eritrosit juga berfungsi sebagai alat transportasi nutrien 

dari saluran pencernaan ke berbagai jaringan tubuh, pengaturan kandungan air 

pada jaringan tubuh, transport hormon dan transport oksigen (Satyaningtijas et al., 

2010).  

 

Sel darah merah diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan terus mengalami 

peningkatan seiring dengan bertambahnya umur ternak hingga mencapai nilai 

yang stabil (Widhyari et al., 2014).   Johson (1994) menjelaskan bahwa dalam 

pembentukan sel darah merah membutuhkan bahan-bahan seperti suplai protein, 

zat besi, tembaga, dan cobalt dalam jumlah yang cukup.  Jumlah eritrosit domba 

berdasarkan literatur berkisar antara 8--13x 10⁶ sel/µl (Soeharsono et al., 2010).  

Sumber lain menyatakan kisaran jumlah eritrosit domba yaitu 9--15 x 10⁶ sel/μl 

(Schalm, 2010).  Adanya variasi jumlah sel darah merah umumnya dipengaruhi 

oleh kondisi fisiologis masing-masing ternak (Pudjihastuti et al., 2019).  Kondisi 

fisiologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu, lingkungan, 

manajemen pemeliharaan, nutrisi pakan, dan keseimbangan cairan tubuh 

(Ciaramella et al., 2005). 

 

 

2.5  Hemoglobin Domba 

 

Hemoglobin adalah suatu protein tetramerik sel darah merah yang mengikat 

molekul bukan protein, yaitu senyawa porfirin besi yang disebut heme. 
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Hemoglobin merupakan pigmen warna merah yang memberikan warna merah 

pada sel darah merah serta membawa oksigen, hemoglobin juga berperan dalam 

terjadinya pengedaran oksigen dan pergantian gas pada sel yang digunakan dalam 

proses metabolisme (Yuniwarti, 2015).  Salah satu fungsi utama dari molekul 

hemoglobin yaitu mengangkut oksigen untuk respirasi sel.  Hemoglobin juga 

mampu menarik karbondioksida dari jaringan, dan menjaga darah pH seimbang, 

di lingkungan yang kaya oksigen, molekul hemoglobin dapat menempel pada 

molekul oksigen (Kiswari, 2014). 

 

Hemoglobin adalah pigmen yang membawa oksigen kedalam sel darah merah. 

Hemoglobin termasuk salah satu bagian terpenting dari eritrosit karena memiliki 

kemampuan dalam mengangkut oksigen yang kaya akan zat besi (Theml et al., 

2004).  Jumlah eritrosit berkorelasi dengan jumlah hemoglobin dalam darah, 

sehingga semakin rendah jumlah eritrosit maka semakin rendah hemoglobin 

dalam darah (Lagler et al., 1977).  Sturkie (1976) menyatakan bahwa kandungan 

hemoglobin dipengaruhi beberapa faktor yaitu umur, lingkungan dan pakan. 

 

Kadar hemoglobin dipakai untuk indikator penurunan status gizi secara biokimia 

(Nurrasyidah et al., 2012).  Hemoglobin memiliki kemampuan untuk mengikat 

molekul oksigen untuk membentuk oksihemoglobin. Selama perjalanan sel darah 

merah melalui kapiler paru, hemoglobin akan bergabung dengan oksigen dan 

selama perjalanan kapiler sistematik, oksihemoglobin ini melepaskan oksigen dan 

kembali ke hemoglobin (Stockham dan Scott, 2008).  Hemoglobin 

menggambarkan adanya pasokan oksigen di dalam sirkulasi darah pada mahluk 

hidup (Syahrial et al., 2013).  Kisaran normal kadar hemoglobin pada domba 

yaitu berkisar antara 9--15 g/dL (Schalm, 2010). 

 

 

2.6.  Packed Cell Volume Domba 

 

Packed cell volume (PCV) atau hematokrit adalah suatu persentase seluler bahan 

pada darah yang berupa komponen darah dalam 100 ml darah.  Nilai packed cell 

volume (PCV) berguna untuk diagnosis karena menunjukkan kemampuan darah 

untuk mengikat oksigen (Latimer, 2011).  Tingginya PCV berkaitan dengan 
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kebutuhan oksigen, dimana jumlah oksigen yang diperlukan di dalam tubuh 

berkaitan dengan produk metabolisme.  Pada hewan normal PCV sejajar dengan 

jumlah sel darah merah dan kadar hemoglobin (Setyaningtijas et al., 2010).  

Peningkatan packed cell volume dapat disebabkan oleh meningkatnya jumlah sel 

darah merah atau jumlah cairan vaskular yang menurun (Stockholm dan Scott, 

2002).  Packed cell volume diukur dari persentase sel darah merah dalam seluruh 

volume darah (Soeharsono et al., 2010).  

 

Jumlah sel darah merah, nilai packed cell volume, dan kadar hemoglobin akan 

sebanding satu sama lain jika terjadi perubahan (Meyer dan Harvey, 2004). 

Peningkatan maupun penurunan packed cell volume/hematokrit dalam darah 

mempengaruhi viskositas darah.  Semakin besar persentase packed cell volume 

maka akan terjadi banyak gesekan juga di dalam sirkulasi darah pada berbagai 

lapisan darah dan gesekan ini sangat menentukan viskositas, oleh karena itu 

viskositas darah meningkat bersamaan packed cell volume (Guyton dan Hall, 

2008). 

 

Hematokrit atau packed cell volume (PCV) disebut juga volume sel padat, 

menunjukkan volume darah lengkap yang terdiri dari sel darah merah dalam darah 

setelah spesimen darah di sentrifuge dan dinyatakan dalam milimeter kubik sel 

padat per 100 ml darah atau dalam volume per 100 ml (Price and Wilson, 1995). 

Nilai normal packed cell volume pada domba sehat menurut Taiwo and 

Ogunsanmi (2003) sebesar 36--37%, sementara berdasarkan Orheruata dan 

Akhuomobhogbe (2006), berada pada kisaran 18--38%.  Keadaan dehidrasi tubuh 

dapat menyebabkan peningkatan kadar packed cell volume, sedangkan pakan yang 

nutrisinya kurang menyebabkan pembentukan darah kurang dan kadar packed cell 

volume menurun (Frandson, 1992). 

 

Peningkatan nilai packed cell volume menunjukkan adanya dehidrasi, pendarahan, 

atau edema yang disebabkan oleh pengeluaran cairan dari pembuluh darah (Arfah, 

2015).  Peningkatan viskositas darah atau kekentalan, dapat menghambat aliran 

darah pada kapiler dan meningkatkan kerja jantung. Peningkatan jumlah dan 

ukuran sel darah merah, penurunan produksi sel darah merah, atau kerusakan sel 
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darah merah dapat menyebabkan penurunan nilai packed cell volume (Wardhana 

et al., 2001).  Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai packed cell 

volume pada ternak seperti umur, aktivitas ternak, konsumsi air, suhu lingkungan 

serta kandungan nutrisi dalam pakan terutama protein, mineral, dan vitamin 

sangat dibutuhkan untuk menjaga normalitas dan nilai packed cell volume (Weiss 

dan Wardrop, 2010). 



 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September--November 2023 di kandang Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Pemeriksaan total sel 

darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume dilaksanakan di Balai Veteriner 

Bandar Lampung. 

 

 

3.2  Bahan dan Alat Penelitian 

 

3.2.1  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba ekor tipis jantan umur 

1--2 tahun sebanyak 15 ekor, ransum basal (silase daun singkong, onggok, 

bungkil kopra, dan dedak), lisin, CaCl2, MgCl2, serta air minum untuk memenuhi 

kebutuhan yang diberikan secara ad libitum. 

 

 

3.2.2  Alat penelitian 

 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe 

individu berjumlah 15 buah, tempat pakan dan minum, timbangan gantung 

kapasitas 50 kg, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat 

kambing, thermohigrometer digital, sekop, ember, terpal, cangkul, sapu lidi, 

karung, plastik, alat tulis, serta kamera handphone (HP) untuk 

mendokumentasikan kegiatan selama penelitian.  Peralatan yang digunakan untuk 

pengambilan sampel darah yaitu 15 spuit 3 ml, tabung Ethylene-Diamine 

Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 15 buah untuk menampung darah serta cooler 
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box untuk membawa tabung EDTA berisi sampel darah.  Peralatan pemeriksaan 

sampel yaitu Hematologi Analyzer Mindray BC 3600 dan Haemometer Sahli. 

 

 

3.3  Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 15 ekor domba ekor tipis jantan 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Menggunakan 

3 perlakukan dan 5 kali ulangan.  Metode pengelompokan yang digunakan yaitu 

dengan mengelompokkan domba sesuai bobot badan terkecil sampai terbesar. 

Berikut pembagian kelompok bobot badan domba dari yang terkecil sampai 

tebesar dan rancangan perlakuan : 

Kelompok 1 : 13,8 kg, 14 kg, dan 14,2 kg;  

Kelompok 2 : 16,2 kg, 17,6 kg, dan 17,6 kg; 

Kelompok 3 : 20,2 kg, 20,2 kg, dan 20,3 kg; 

Kelompok 4 : 20,8 kg, 21,7 kg,dan 22 kg;  

Kelompok 5 : 23 kg, 23,6 kg, dan 27,2 kg. 

 

Adapun perlakuan yang digunakan adalah: 

P0 : Ransum Basal 100% 

P1: Ransum Basal 100% + CaCl2 25,7 ml/kg ransum dan MgCl2 6,5 ml/kg   

       ransum 

P2: Ransum Basal 100% +  Ca lysinat 25,7 ml/kg ransum dan Mg lysinat 6,5  

       ml/kg ransum 

 

Kandungan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

Tabel 1. Kandungan bahan penyusun ransum basal 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

BK PK SK LK Abu 

 ---------------------------(%)--------------------------- 

Silase daun singkong 23,00 21,07 23,55 11,43 6,03 

Bungkil kopra 92,84 21,06 14,52 15,87 7,01 

Onggok 94,39 2,76 15,63 4,10 1,71 

Dedak 91,54 11,28 9,50 9,31 8,64 

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan   

     Peternakan,  Fakutas Pertanian, Universitas Lampung (2023). 

 

Keterangan : 

BK : Bahan Kering 

PK : Protein Kasar 

SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

 

Kandungan nutrisi ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal 

Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK SK LK Abu 

  ----------------------(%)----------------------- 

Silase daun singkong 40% 9,20 8,43 9,42 4,57 2,41 

Bungkil kopra 20% 18,57 4,21 2,90 3,17 1,40 

Onggok 25% 23,60 0,70 3,91 1,03 0,43 

Dedak 15% 13,73 1,43 1,43 1,15 1,40 

Total 100% 65,10 14,76 17,66 9,92 5,65 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan   

    Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023). 

Keterangan : 

BK : Bahan Kering 

PK : Protein Kasar 

SK : Serat Kasar 

LK : Lemak Kasar 

 

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba ekor tipis jantan 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tata letak percobaan 

Keterangan : 

P : Perlakuan 

U : Ulangan 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan kandang dan domba 

 

Persiapan yang akan dilakukan sebelum penelitian dilakukan dengan 

membersihkan kandang, memasang sekat untuk perindividu domba, memasang 

alat tempat pakan, memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan 

pengamatan, kemudian menimbang domba dan memasukkan masing – masing 

domba ke dalam kandang individu sesuai pengacakan. 

 

 

3.4.2  Pembuatan ransum basal 

 

Ransum basal terdiri dari hijuan dan konsentrat. Bahan-bahan yang digunakan 

ditimbang berdasarkan perhitungan yang telah ditetapkan, selanjutnya bahan-

bahan tersebut dicampur dengan cara mencampurkan bahan yang memiliki 

presentase terbesar hingga terkecil.  Pencampuran bahan-bahan dilakukan dengan 

cara mengaduk dari bawah ke atas sampai tercampur sempurna.  

 

 

3.4.3  Pembuatan Mineral Organik 

 

3.4.3.1  Mineral kalsium (Ca) 

 

Prosedur pembuatan mineral organik (Ca Lysinat) sebagai berikut: 

CaCl2 + 2HCl – Lysinat              Ca(Lysinat) + 2HCl 

1. menyiapkan alat dan bahan;  

2. menimbang lisin sebanyak 438,23 gram dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur;  
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3. menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 L, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang CaCl2 sebanyak 110,0997 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur; 

5. menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 L, kemudian 

mengaduknya hingga homogen;  

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen;  

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga 

homogen kemudian menutup botol dengan rapat. 

 

 

3.4.3.2  Mineral Magnesium (Mg) 

 

Prosedur pembuatan mineral organik (Mg Lysinat) sebagai berikut: 

MgCl2 + 2HCl – Lysinat              Mg(Lysinat) + 2HCl 

1. menyiapkan alat dan bahan;  

2. menimbang lisin sebanyak 438,23gr dan memasukkan ke dalam gelas ukur;  

3. menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 L, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang MgCl2 sebanyak 95,224 gram dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur; 

5. menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 L, kemudian 

mengaduknya hingga homogen;  

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen;  

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga 

homogen kemudian menutup botol dengan rapat. 

 

 

3.4.4  Pencampuran Ca dan Mg pada ransum 

 

Kalsium dan magnesium dicampurkan pada saat penyusunan ransum.  Ca dan Mg 

yang sudah dilarutkan dicampurkan pada bahan pakan yang memiliki partikel 

kecil terlebih dahulu (dedak) hingga homogen, selanjutnya dilakukan 
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pencampuran dengan bahan pakan yang lain dengan urutan yang memiliki partikel 

yang terkecil ke terbesar yaitu bungkil kopra, onggok, lalu silase daun singkong. 

 

 

3.4.5  Tahap Pemeliharaan 

 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, domba percobaan diberi ransum 

perlakuan yang bertujuan agar domba dapat beradaptasi terhadap ransum 

perlakuan yang diberikan.  Ransum perlakuan yaitu ransum basal, ransum basal + 

mineral anorganik (Ca dan Mg) dan ransum basal + mineral organik (Ca dan Mg 

Lysinat) yang diberikan secara ad libitum pada setiap domba.  Pemberian ransum 

diberikan tiga kali yaitu pada pagi pukul 08.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan 

sore pukul 17.00 WIB. pengukuran suhu dan kelembaban kandang dilakukan pada 

pukul 08.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan sore pukul 17.00 WIB.  

 

 

3.4.6  Tahap Pengambilan Data 

 

3.4.6.1  Pengambilan sampel darah 

 

Pengambilan sampel darah pada domba ekor tipis dilakukan pada hari ke-57 masa 

pemeliharaan.  Pengambilan dilakukan di pagi hari sebelum domba diberi pakan, 

dengan cara sebagai berikut:  

1. mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan 

holder spuit; 

2. membersihkan daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70%;  

3. menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung 

di dalam tabung EDTA; 

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box;  

5. mengirimkan sampel darah ke Balai Veteriner Lampung untuk dianalisis. 

 

 

3.4.6.2  Pemeriksaan sampel darah 

 

Pemeriksaan sampel darah menggunakan alat Hematology Analyzer RD-7021 

dengan prosedur sebagai berikut: 
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1.  Persiapan sebelum menyalakan alat 

 

a. memeriksa apakah saluran reagent pada instrument dan kondisi sambungan 

sumber listrik normal atau tidak; 

b. memeriksa apakah reagent cukup untuk untuk tes sehari atau tidak, dan mulut 

pipa penyedot reagent terpasang dibawah permukaan cairan atau tidak; 

c. memeriksa apakah kertas print terpasang dengan baik atau tidak; 

d. sambungkan alat pada sumber listrik. 

 

 

2.  Mengoperasikan alat dan uji sampel 

 

a. menekan tombol power ON pada alat, lalu alat akan melakukan self-Check 

secara otomatis; 

b. menekan (F2) pada main menu dan dan masuk ke program tes “whole blode 

mode”; 

c. menekan tombol "Analisis" lalu memastikan pada menu whole blood (tulisan 

berada diposisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah kiri; 

d. menekan tombol "next sample" untuk mengisi/menuliskan data sampel; 

e. menghomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe hingga 

menyentuh ke dasar tabung; 

f. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada 

layar. 

 

 

3.  Mematikan alat  

 

a. menekan (F6) untuk keluar main menu dan exit program, lalu rangkaian 

washing secara otomatis akan keluar, dan sistem akan menampilkan “prompt 

shut down” setelah 270 detik; 

b. mematikan alat dengan menekan tombol OFF dan memutuskan sambungan 

listrik. 
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3.5  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu sel darah merah, hemoglobin, dan 

packed cell volume domba ekor tipis jantan. 

 

 

3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam pada taraf nyata 

5 % (Susilo, 2013). 



 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. pemberian makro mineral (Ca dan Mg) dalam ransum pada domba ekor tipis  

jantan tidak berpengaruh nyata (P > 0,05), namun dapat mempertahankan 

nilai normal sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell voume domba ekor 

tipis. 

2. perlakuan pemberian makro mineral oganik (Ca dan Mg Lysinat) memiliki 

kecenderungan dapat menaikkan total sel darah merah, kadar hemoglobin, 

dan niai packed cell volume domba ekor tipis dalam batas normal. 

 

 

5.2  Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan, perlu adanya 

penelitian lanjutan pemberian makro mineral organik (Ca dan Mg lysinat) dengan 

pengambilan sampel darah lebih dari satu kali untuk mengetahui rentang waktu 

pemberian makro mineral (Ca dan Mg Lysinat) yang efektif dalam meningkatkan 

kesehatan domba ekor tipis ditinjau dari profil darahnya. 
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